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Abstrak 
Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik karena pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. 

Selain itu motivasi dan keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran masih rendah. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

implementasi Lesson Study melalui model pembelajaran Teams Games Tournament 

dengan pendekatan kontekstual. Lesson study merupakan pembelajaran yang 

direncanakan, dilaksanakan dan diamati. Tahap perencanaan (plan) menyusun perangkat 

pembelajaran berupa RPP, silabus, LKPD, lesson design, instrumen soal. Tahap 

pelaksanaan (do) merupakan proses pembelajaran dengan mengimplementasikan lesson 

study model pembelajaran TGT dengan pendekatan kontekstual. Tahap refleksi (see) 

merupakan tahap merefleksi proses pembelajaran secara keseluruhan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui  implementasi Lesson Study melalui model pembelajaran 

TGT dengan pendekatan kontekstual efektif dengan kriteria: kemampuan pemahaman 

konsep dapat mencapai ketuntasan, terdapat pengaruh motivasi dan keaktifan belajar 

peserta didik terhadap kemampuan pemahaman konsep, terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen, dengan populasi seluruh kelas VII SMP N 1 

Limbangan tahun ajaran 2019/2020. Sampel penelitian yaitu kelas VII A, VII C, dan VII 

F dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, observasi, 

angket, tes evaluasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik mencapai 

ketuntasan kemampuan pemahaman konsep, secara individual mencapai rata-rata 82,77 

dan ketuntasan secara kalsikal sebesar 87,09%. Sedangkan besar pengaruh motivasi dan 

keaktifan terhadap kemampuan pemahaman konsep adalah 94,4%. Hasil uji beda rata-rata 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep  kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen adalah 82,77, sedangkan 

kelas kontrol 77,54. Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi model 

pembelajaran Teams Games Tournament dengan pendekatan kontekstual terhadap 

kemampuan pemahaman konsep  peserta didik pada materi segiempat dan segitiga kelas 

VII efektif. 

 

Kata Kunci: Lesson study, Teams Games Tournament, kontekstual, kemampuan 

pemecahan masalah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting bagi kehidupan 

seseorang, karena dapat meningkatkan 

kecerdasan dan mengembangkan potensi 

diri untuk menjadikan sumber daya 

manusia yang berkualitas serta mencapai 

kesejahteraan hidup. Menrut Ghozi (2010) 

pendidikan merupakan usaha masyarakat 

atau bangsa untuk mempersiapkan 

generasinya dalam menghadapi tantangan 

demi keberlangsungan hidup dimasa 

datang. Siswoyo (2011) mengemukakan 

bahwa pendidikan adalah proses 

pengembangan kemampuan dan perilaku 

manusia secara keseluruhan. Pendidikan 

sangat penting karena melalui pendidikan 

manusia diharapkan dapat berkembang ke 

arah yang lebih baik. Salah satu 

Pendidikan yang dapat mengembangkan 

potensi diri peserta didik adalah 

matematika. 

Matematika merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang menjadi 

bagian sangat penting dalam berbagai 

persoalan kehidupan. Sundayana (2013) 

meyatakan matematika merupakan salah 

satu bidang studi yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Matematika merupakan sarana 

pembelajaran intelektual dan merupakan 

tiang penopang pengembangan ilmu dan 

teknologi, untuk hal tersebut, peran guru 

sangat diperlukan Taufiq, dkk. (2016). 

Berdasarkan tujuan mata pelajaran 

matematika pada poin lima, peserta didik 

diharapkan memiliki kemampuan 

pemahaman konsep belajar yang tinggi 

terhadap pelajaran matematika. Namun 

pada kenyataannya justru sebagian besar 

peserta didik tidak memahami kemampuan 

pemahaman konsep matematika padahal 

keberhasilan proses belajar mengajar selain 

dipengaruhi oleh metode pengajaran juga 

dipengaruhi oleh kemampuan pemahaman 

konsep belajar peserta didik. Rohana 

(2011) dalam memahami konsep 

matematika diperlukan kemampuan 

generalisasi dan abstraksi yang cukup 

tinggi dari peserta didik. Kenyataannya 

yang ada saat ini penguasaan peserta didik 

terhadap materi konsep matematika masih 

lemah bahkan cenderung dipahami dengan 

keliru. 

Berdasarkan wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika kelas VII 

di SMP N 1 Limbangan, diperoleh data 

bahwa nilai rata–rata hasil ulangan harian 

peserta didik kelas VII tahun ajaran 

2017/2018 yang terdiri dari 6 kelas pada 

materi Segiempat dan Segitiga belum 

mencapai KKM yaitu  hanya 60.00 
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sedangakan KKM untuk mata pelajaran 

matematika di SMP N 1 Limbangan adalah 

71. Hal ini dikarenakan kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta 

didik masih rendah, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menentukan 

konsep matematika yang akan digunakan 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengaitkan antara yang diketahui dengan 

yang ditanya dari soal, dan banyak peserta 

didik yang mengalami kesulitan dalam 

memisalkan mengubah kalimat soal 

kedalam kalimat matematika. 

Permasalahan lainnya yaitu kualitas 

mengajar guru yang dirasa masih sama 

seperti sebelum kurikulum 2013 

dijalankan, para guru di SMP N 1 

Limbangan berupaya untuk menemukan 

cara yang terbaik guna mencapai 

pendidikan yang bermutu dalam rangka 

menciptakan sumber daya yang baik dan 

profesional dalam bidang akademis. Untuk 

merubah kebiasaan praktik pembelajaran 

dari pembelajaran konvesional ke 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik memang tidak mudah, terutama pada 

kelompok guru yang tergolong pada 

kelompok  penolak perubahan. Guru mata 

pelajaran matematika kelas 7 juga 

mengungkapkan bahwa permasalahan 

perserta didik yang sering dihadapi adalah 

motivasi belajar peserta didik rendah dan 

pasif atau kurangnya keaktifan peserta 

didik saat pembelajaran berlangsung 

karana peserta didik masih menganggap 

bahwa pelajaran matematika itu sulit. 

Dalam hal ini, Lesson Study 

tampaknya dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif guna mendorong terjadinya 

perubahan dalam prektik pembelajaran. 

Menurut Atriyanto dan Sulistyo (2014) 

yang berpendapat menerapkan lesson study 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas dan kompetensi guru. Diperkuat 

dengan pendapat Sa’dijah (2010) yang 

menyatakan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis lesson study 

merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas calon guru di 

Indonesia. 

Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam pelaksanaan lesson study 

dalam mengatasi permasalahan 

kemampuan pemahaman konsep yang 

dihadapi oleh peserta didik yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) Slavin (2015) 

TGT merupakan salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan games dan turnamen 

akademik, kuis,dan sistem skor kemajuan 
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individu. Menurut Ibrahim (2014) model 

pembelajaran TGT adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan peserta didik dalam 

kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta 

didik yang memiliki kemampuan, suku dan 

jenis kelamin berbeda.   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh suatu 

perlakuan terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 

2017). Populasi penelitian ini adalah 

peserta didik SMP N 1 Limbangan kelas 

VII semester genap tahun ajaran 

2018/2019 yang terdiri dari enam kelas 

yaitu kelas VIII A sampai VIII F. Adapun 

teknik pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan Simple Random 

Sampling.Menurut Sugiyono (2017) 

Simple Random Sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dari anggota 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian 

ini mengambil 3 dari 6 kelas VII di SMP N 

1 Limbangan. Satu di antaranya akan 

digunakan sebagai kelas uji coba yaitu 

kelas VII A, kelas eksperimen yaitu VII C 

kelas yang diberi perlakuan menggunakan 

implementasi lesson study model 

pembelajaran TGT dengan pendekatan 

kontekstual, dan kelas VII F sebagai kelas 

kontrol atau kelas yang menggunakan 

model pembelajaran ekspositori. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah motivasi 

dan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

pemahaman konsep.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, dokumentasi, tes, obervasi, 

dan angket. Wawancara dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui 

permasalahan pada pembelajaran 

matematika di SMP N 1 Limbangan. 

Dalam penelitian ini dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data 

meliputi : data daftar peserta didik yang 

akan dijadikan sampel, data nilai rata-rata 

hasil ulangan harian terstruktur (UHT) dan 

dokumentasi berupa foto pada saat proses 

pembelajaran. Tes digunakan untuk 

memperoleh data kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada materi segiempat 

dan segitiga. Observasi yang dilakukan 

untuk mengamati tingkah laku peserta 
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didik saat pembelajaran berlangsung dan 

mencatatnya. Melalui hasil lembar 

observasi diharapkan dapat diperoleh nilai 

keaktifan peserta didik saat pembelajaran. 

Angket digunakan untuk mengukur 

motivasi belajar peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi dibuatlah 

tiga lesson design sesuai dengan pertemuan 

yang dilakukan peneliti. Lesson study 

dilaksanakan selama tiga kali pertemuan 

dengan tujuan peserta didik harus bisa 

menyelesaikan permasalahan segiempat 

dan segitiga yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

diberikan sedikit penjelasan tentang materi 

segiempat dan segitiga, kemudian peserta 

didik dibagi menjadi beberapa kelompok 

yang heterogen. Peserta didik diberikan 

LKPD yang berisi tentang permasalahan 

mengenai segiempat dan segitiga dalam 

kehidupan sehari-hari untuk didiskusikan 

bersama kelompok belajar masing-masing. 

Semua kelompok harus memastikan bahwa 

setiap anggotanya sudah paham dengan 

materi segitiga yang dipelajari dan bisa 

menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi segitiga tersebut. 

Setelah waktu berdiskusi habis maka akan 

diadakan permainan yang dilakukan 

dimeja turnamen. Guru akan memanggil 

perserta didik dari masing-masing 

kelompok yang berbeda dengan 

kemampuan yang sama ke meja yang telah 

disediakan yang diatasnya ada kartu soal 

untuk dikerjakan. Perserta didik yang 

mengikuti permainan akan mengambil 

sebuah kartu bernomor dan harus 

menjawab pertanyaan sesuai dengan 

nomor yang tertera pada kartu tersebut. 

Guru akan mencatat skor yang diperoleh 

peserta didik masing-masing kelompok 

dan akan diakumulasi pada pertemuan 

terkahir, kemuadian guru bersama peserta 

didik menyimpulkan pembelajaran tentang 

segitiga. Guru akan memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh prestasi terbaik di meja 

turnamen. 

Berdasarkan hasil analisis data 

awal uji normalitas diperoleh nilai sig. 

untuk kelas VII A adalah 0,786 > 0,05, 

kelas VII C adalah 0,890 > 0,05, dan kelas 

VII F adalah 0,888 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan semua data berdistribusi 

normal. Uji homogenitas data awal 

diperoleh nilai sig. adalah 0,915> 0.05 

sehingga data homogen. Uji normalitas 

data akhir diperoleh kelas eksperimen 

dengan sig. 0,403 > 0,05 dan kelas kontrol 
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dengan sig. 0,599 > 0,05. Sehingga kedua 

data tersebut berdistribusi normal. 

Hasil tes evaluasi kemampuan 

pemahaman konsep yang diberi perlakuan 

dengan mengimplementasikan lesson study 

melalui model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual, dilakukan uji 

ketuntasan individual dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) = 73 dan 

diperoleh hasil yaitu thitung = 6,234 dan ttabel 

= 1,69726 dengan dk = n – 1 = 31 – 1 = 30. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 

mengimplementasikan lesson study melalui 

model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual mencapai KKM 

dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

seluruh peserta didik sebesar 82,77.  

 

Diagram 1. Ketuntasan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Peserta Didik 

 

Ketuntasan klasikal ditetapkan 

ketuntasan klasikal minimal sebesar 80%. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

Zhitung = 0,974 dengan α = 0,05 atau 5% 

didapatkan Z0,5 – 0,05 = Z0,45, dan Z0,45 = 

0,6736. Sehingga diperoleh Zhitung = 0,974 

> - Ztabel = -0,6736. Karena Zhitung>  Ztabel 

dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik tercapai. Besarnya presentase peserta 

didik yang mendapat perlakuan yang dapat 

mencapai KKM adalah = 
  

  
 x 100% = 

87,09%.  

Berdasarkan hasil analisis uji 

pengaruh motivasi terhadap kemampuan 

pemahaman konsep diperoleh signifikan 

0,00 dengan taraf signifikan yang 

ditentukan oleh peneliti adalah 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa 0,00 < 0,05 maka 

kesimpulannya motivasi mempunyai 

perngaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep. Persamaan regresinya 

adalah Y= -0,194 + 1,075X1 yang artinya 

apabila motivasi ditingkatkan 1 satuan 

maka kemampuan pemahaman konsep 

dapat meningkat sebesar 1,075. Uji 

pengaruh keaktifan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep diperoleh signifikan 

0,000. Kemudian nilai signifikan tersebut 

dibandingkan dengan taraf signifikan yang 

telah ditentukan oleh  peneliti yaitu 0,05. 

Karena  0.000 < 0,05 maka kesimpulan ada 

pengaruh keaktifan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep, dengan persamaan 

regresi keaktifan adalah Y = -10,563 + 

1,204 X2 yang artinya jika keaktifan 

KELAS EKSPERIMEN 

Tuntas

Tidak Tuntas
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ditingkatkan sebesar 1 satuan maka akan 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik sebesar 1,204. Uji 

pengaruh motivasi dan keaktifan terhadap 

kemampuan pemahaman konsep diperoleh 

signifikan 0,002 dan 0,001. kemudian nilai 

signifikan yang didapat dibandingkan 

dengan taraf signifikan yang di tentukan 

oleh peneliti yaitu 0,05. Karena  0,002 < 

0,05 dan 0,001 < 0,05 kesimpulannya 

adalah motivasi dan keaktifan memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep, dengan persamaan 

regresi motivasi dan keaktifan yaitu  Y = -

8,251 + 0,528X1+ 0,648X2,  yang berarti 

apabila motivasi mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan maka meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik 0,528 dan apabila keaktifan 

mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan maka meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik sebesar 

0,648. 

Berdasarkan uji beda rata-rata 

diperoleh nilai tes evaluasi kemampuan 

pemahaman konsep mean kelas 

eksperimen 82,77 sedangkan nilai mean 

kelas kontrol 77,54. Karena nilai mean 

kelas eksperimen lebih besar dari nilai 

mean  kelas kontrol, maka dapat 

disimpulkan nilai rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen lebih 

besar dari kelas kontrol. Sehingga dapat 

diartikan bahwa implementasikan lesson 

study model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual lebih baik dari 

model pembelajaran ekspositori. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Implementasikan 

Lesson Study Melalui Model Pembelajaran 

Teams Games Tiurnament dengan 

Pendekatan Kontekstual efektif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep materi 

Segiempat dan Segitiga kelas VII.  Hal ini 

ditunjukan bahwa: 

1. Implementasi lesson study melalui 

model pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi segiempat 

dan segitiga yaitu tahap (plan) 

perencanaan dimulai dengan kondisi 

peserta didik yang memiliki keaktifan 

dan motivasi belajar yang rendah 

sehingga mengakibatkan kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik juga 

rendah. Kemudian tim lesson study 

menyusun desain pembelajaran 

berupa perangkat pembelajaran 

seperti: Silabus, RPP, LKPD, lesson 
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design, instrumen soal dengan 

mengiplementasikan model 

pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual. Tahap (do) 

merupakan proses pembelajaran 

dengan mengiplementasikan lesson 

study model pembelajaran TGT 

dengan pendekatan kontekstual, serta 

kegiatan observasi keaktifan peserta 

didik, dan keseluruhan proses 

pembelajaran, selain itu di akhir 

pembelajaran peserta didik diberikan 

angket motivasi. Tahap (see) 

merupakan tahap merefleksi proses 

pembelajaran secara keseluruhan 

yang dilakukan oleh tim lesson study.  

2. Kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik yang menggunakan 

penerapan lesson study model TGT 

dengan pendekatan kontekstual 

mencapai ketuntasan baik secara 

individual maupun klasikal. Rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik mencapai 82,77. 

Presentase ketuntasan peserta didik 

lebih dari 80% yaitu 87,09% atau 

sebanyak 27 peserta didik dari 31 

peserta didik sudah mencapai 

ketuntasan kemampuan pemahaman 

konsep. 

3. Adanya pengaruh motivasi dan 

keaktifan terhadap kemampuan 

pemahaman konsep dengan 

penerapan lesson study model 

pembelajaran TGT dengan 

pendekatan kontekstual sebesar 

94,4%. 

4. Terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep 

antara kelas yang menerapkan lesson 

study model TGT dengan pendekatan 

kontekstual dengan kelas yang 

menerapkan model pembelajaran 

ekspositori. Nilai rata- rata 

kemampuan pemahaman konsep 

kelas eksperimen sebesar 82,77 dan 

kelas kontrol sebesar 77,54. 
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